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Abstract: Pesatnya perkembangan industri di daerah
Kabupaten Karawang menuntut adanya
pengingkatan keterampilan penduduk sekitar agar
mereka dapat bekerja pada sektor industri yang
berada di sekitar mereka atau mereka dapat
berkarya sebagai wirausahawan sesuai dengan
keterampilan yang dimilikinya. Keterampilan pada
proses pengelasan menggunakan Shielded Metal Arc
Welding (SMAW) merupakan salah satu pilihan agar
masyarakat mempunyai keterampilan khusus yang
dapat digunakan untuk dapat bekerja pada sektor
industri bidang otomotif, konstruksi, dan yang
sejenis. Selain itu, pengetahuan akan mesin-mesin
las dan jenis-jenis elektroda akan mampu
meningkatkan keterampilan masyarakat yang akan
terjun membuka usaha jasa pengelasan mandiri.
Proses pengabdian pelatihan telah dilaksanakan di
Desa Tegalsawah Kecamatan Karawang Timur
dengan cara pengenalan secara teori dan praktek
pengelasan langsung. Hasil pengabdian telah
mampu meningkatkan pengetahuan para peserta
mengenai jenis-jenis mesin las dan elektrodanya, dan
para peserta telah mulai mampu untuk melakukan
proses pengelasan sendiri.
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PENDAHULUAN
Kabupaten Karawang dulu dikenal sebagai salah satu lumbung padi nasional karena

memiliki area persawahan yang luas dan merupakan daerah penghasil padi yang melimpah. Salah
satu desa yang mempunyai area pesawahan sangat luas adalah Desa Tegalsawah, yang dari
namanya saja sudah dicantumkan “sawah” yang merupakan tempat menanam padi. Kini
Kabupaten Karawang bertransformasi menjadi kota industri, membuat para penduduknya beralih
profesi, salah satunya adalah dengan menjadi pegawai pada industri-industri manufaktur, tak
terkecuali juga penduduk di Desa Tegalsawah.

Untuk membantu memudahkan para penduduk di Desa Tegalsawah dalam mendapatkan
pekerjaan pada sektor industri manufaktur dan atau membantu mereka dalam upaya membuat
usaha mandiri, maka diperlukan adanya suatu keterampilan khusus yang mampu mereka jual.
Tanpa mempunyai keterampilan khusus, mereka hanya akan menjadi pegawai biasa saja yang
sulit untuk dapat bekerja di industri dan sulit juga untuk memulai dan memiliki usaha sendiri.
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Dengan memperhatikan pesatnya perkembangan industri manufaktur bidang otomotif, industri
konstruksi, dan industri-industri lainnya, maka salah satu keterampilan yang mudah untuk dijual
adalah keterampilan proses pengelasan dengan menggunakan shielded metal arc welding atau
yang lebih dikenal di masyarakat dengan sebutan las listrik.

Keterampilan proses pengelasan listrik ini tidak hanya diperlukan di industri-industri
manufaktur saja, bahkan untuk keperluan rumah tangga pun sangat diperlukan. Sebagai contoh
kecil adalah pembuatan pagar rumah, teralis pintu, teralis jendela, dan lain sebagainya. Sehingga
mereka yang mempunyai keterampilan pengelasan akan mampu mendirikan usaha secara mandiri
untuk melayani kebutuhan rumah tangga yang ada di sekitar mereka.

METODE
Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan beberapa tahapan, yakni tahap perencanaan atau

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi terhadap kegiatan pengabdian yang telah
dilaksanakan. Pada tahap perencanaan, dilakukan survey langsung mengunjungi tempat sasaran
dan berdialog langsung dengan kepala desa dan perwakilan masyarakat desa Tegalsawah. Hal ini
penting dilakukan untuk mengetahui dan memahami kondisi daerah yang akan dijadikan sasaran
kegiatan dan juga sebagai pendekatan tim terhadap warga. Dari hasil ini, dipastikan bahwa
pelatihan pengenalan las listrik secara umum akan efektif dalam meningkatkan kesempatan kerja
atau wirausaha para peserta di desa tersebut. Lokasi pelatihan juga ditentukan pada tahap survey
ini, dimana pelatihan diputuskan untuk dilakukan di balai desa untuk teori, sedangkan untuk
praktek dilakukan di sebuah workshop yang berada sekitar 1 km dari balai desa. Proses
selanjutnya pada tahapan ini adalah membuat modul pelatihan, mempersiapkan alat-alat dan
bahan-bahan habis pakai yang akan digunakan selama proses pelatihan.

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan, dimana tahap ini dibagi menjadi dua bagian.
Bagian pertama merupakan paparan materi dalam kelas dan bagian kedua merupakan praktek
dalam mengenali mesin las listrik, praktek persiapan pengelasan (termasuk persiapan
keselamatan kerja), dan praktek pembuatan produk pengelasan.

Tahapan terakhir adalah evaluasi terhadap program pelatihan atau pengabdian yang telah
dilaksanakan. Tahap evaluasi ini juga penting untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
pengabdian dan efeknya terhadap kemampuan kerja atau kewirausahaan para peserta, serta efek
terhadap kelimuan pelatih dan peserta pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Desa Tegalsawah sudah terlaksana dengan baik.

Para peserta pelatihan yang hadir, terdiri dari para pemuda yang berlatar belakang pendidikan
sekolah umum dan sekolah kejuruan, yang pada asalnya mereka tidak begitu memahami proses
pengelasan. Setelah diadakan pelatihan ini, mereka mulai paham dengan mesin-mesin las,
elektroda las, proses penggunaan mesin las, dan mereka juga sudah dibekali cara untuk
melakukan pengecekan kualitas hasil pengelasan.

Selain itu para peserta juga dibekali pengetahuan tentang pentingnya menjaga keselamatan
diri sebelum dan ketika proses pengelasan berlangsung. Mereka dikenalkan dan diwajibkan untuk
melakukan pengecekan pada mesin las sebelum dimulainya pengelasan, memastikan bahwa tidak
ada kebocoran arus listrik pada kabel catu daya, dan mereka juga diwajibkan untuk menggunakan
alat pelindung diri selama proses pengelasan.

Para peserta pelatihan diberikan pelatihan untuk membuat lasan sederhana. Setelah mereka
mulai terbiasa dalam melakukan pengelasan, maka peserta diwajibkan untuk membuat sebuah
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produk yang dihasilkan dari proses pengelasan mereka. Produk yang telah dibuat berupa meja
kecil tempat menyimpan pot bunga.

Dari pengamatan secara umum, keterampilan para peserta masih perlu ditingkatkan
kembali. Mereka masih perlu untuk terus dilatih agar keterampilan mereka dan proses pengelasan
semakin meningkat. Begitu juga dari hasil wawancara dengan para peserta, mereka
menginginkan agar proses pelatihan ini bisa ditambah lagi, baik itu dilakukan di workshop yang
berada di Desa Tegalsawah maupun di laboratorium manufaktur Universitas Buana Perjuangan
Karawang. Beberapa dokumentasi proses pengabdian dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 1. Proses pengenalan teori dalam ruangan dan praktik pelatihan penggunaan
mesin las listrik di workshop
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Gambar 2. Pemberian sertifikat kepada salah satu peserta pelatihan dan foto bersama
dengan seluruh peserta pelatihan, serta produk meja pot bunga hasil karya para peserta

pelatihan.

KESIMPULAN
Para peserta telah memahami beberapa jenis mesin las dan elektroda las untuk proses

pengelasan listrik (atau shielded metal arc welding)
1. Para peserta telah mampu untuk menggunakan mesin las listrik, ditunjukkan dengan produk

yang telah mereka hasilkan selama proses pelatihan
2. Merupakan saran, yakni diperlukan adanya kelanjutan pelatihan agar para peserta bisa

betul-betul memahami proses pengelasan listrik dengan baik dan mampu
mengaplikasikannya pada proses pengelasan yang menggunakan material bermacam-
macam dan untuk fungsi yang beragam / berbeda.
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